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BAB I

PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Al–Quran Al–.Karim mewajibkan bertukar pendapat sebagai dasar dari

eksistensi masyarakat dan solidaritas beserta sistem – sistemnya, dengan tujuan

agar tukar pendapat dan diskusi secara bebas dijadikan kaidah bagi solidaritas

dalam pemikiran dan kebebasan berpendapat antar individu, sebagaimana tukar

pendapat juga merupakan asas dari keikutsertaan mereka dalam berbagai jamaah

yang harus mereka laksanakan secara konsisten. Pentingnya sikap menyeluruh ini

disebabkan akal dan asal usulnya kembali kepada fitra kemanusiaan yang

dengannya Allah telah memuliakan manusia.

Arti dari pemuliaan ini dalam syariat kita? ialah hak asasi manusia dan

<ebebasannYa aiam'oil dari Allah. Sebagainlana ditetapkan dalam Al–Qur’an

41–Karim. Oleh sebab it j hukum–hukum dalam syariat ket11hanan kita

menjadikan pemeliharaan hanya kebebasan sebagai tu{ u,in utama.

Pada hakikatnYa tujuan SWro ialah keadilan yang menegakkan

keseimbangan secara proporsional dan tepat di antara kernerdek.am indi\,idu dan

Jalnad1 dad satu segi, dan keberadaan kekuasaan umum yang mewajibka11 adanya

batas–batas atas kemedekarm Yang suci ini dari segi Yang :aina kesefrnbangarmya

ditegakkan melalui fikiran yang bebas dalam dialog, saling bertukar Nndaoat

/



br(hsarkan asas–uas yang tetap dan yang timbul dari akidah dan syariat Yang

da diatas k3hendak setidp orang dan mengontrol pemikiran jamaah berikut

s=stemnya. Dengan demikian Syuro merupakan timbangan yang meletakkan

kemerdekaan disatu daun timbangannya dan kekuasaan serta pemerintahan di

(„,aun timbangannya yang lain. Keduanya berkisar diatru poros y'mh tunlbuh dari

aasar–dasar syar13t.

Melihat pentir\gan:’a musyawarah dalam kehldupan manusia' maka

Al–Quran sendiri sudah menetapkannYa sebagai mana dalam fira'an Allah s\u

dalam surat Asy.. Syura ayat 38, yang berbunyi :

HIi gb+ +33 sy ', ,,\\ \;t3i3 bd) \ JL,' i'' ”t THl3
bJ;F'; }it3-3:i U43

''D(in (untuk) orang - ,,ra72g Yang> mernpcrkcnunken\ (se;'ucin) kepada 'J'uhunn}'ti
dan mendirikan senIhair\.'CInE, sedang utusan nIe-rek(1 dengan bermub)Jcrwarclh
sesama mereka, mereka menu{kcrhkur! sehusjicIn ri:k.i meI'll}uI yang kami bqrikun
kepada mereka'’ .

1

Musyawarah sangat nenting dalam menciptakan peraturan didalam

masyarakat manapun. Setiap negara maju yang menginginkan adanya keamanan,

ketenteraman dan kebahagiaan bagi rakyatnya mereka tetap memegang prinsip

musyawarah ini, sebab musyawarah adalah media yang sehat untuk menghasilkan

pendapat dan keputusan dan merupakan wahana yang paling tepat untuk

1 Taufik Asyawi. Syuro Bukan ;)enlt,kTaSi (Jakarta. Gerna Insani ])erss -- 1 997) hai 26

2Departemen Agama, 4142ur ’a71 dan I'erjelllah. hal. 789

2,



memecahkan masalah, guna merealisasikan masalah – masalah individu, jarnaah

dan negara. Tidak aneh jika Islam sangat memperhatikan dasar musyawarah.

Salah satu dari syari’at Islam adalah melambangkan adanya kebebasan

dan persamaan didalam menentukan hak asasi manusia, yakni kewajiban .untuk

melakukan keadilan da3am musyawarah di dalam memecahkan persoalan serta

menjadikan Al – Quran dan As – Sunnah sebagai tempat rujukan.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An – Nisa’ ayat 59 yang

berbunyi :

bg\, $91 uH, 3;.bit tJIBLiS all tJlgbt t;d IAdi \gq:
b 3$$ ;B b! J;:Jtb gBI cJ! ;; 3 gb3 d >ib3B b}3

Hub Bjb 3;i 43 JAU! ?311338\#

“Hai orang 07aylg yang beriman. ikuti lah Allah dan ikutilah Rosul dan orang
orang yang mengurus pekerjaan dari kamu Kalau kamu berbcmtatl – bantah
tentang sesuatu (perkara) hendaklah kamu kembalikan kepada Allah dar, RusuID
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Demikian itu lebih baik dan

l

sebaik – baiknya jalan

AYat diatas menciptakan landasan bagi keseluruhan sistem agama, politik 7

gagasan ataupun ide, termasuk saran – saran yang diajukan dalam memecahkan

suatu masalah sebelum tiba waktu pengambilan keputusan. Diiihat dari sudut

ken%aman, maka musYawarah adalah suatu prInsip konstitusional dalam

demoklasi Islam Yang wajIb dilaksanakan dalam suatu pmcHn&Iban dengan

tujuan untuk mencegah lahIrnYa keputusan Yang merugikan kepentingan umum

3 Departemen Agama, /4 /-07/r’a't M77 Terjemah, hal. 128

q
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abu rakyat. Sebagai prinsip konstitusional maka dalam den,okrasi Islam

musyawarah berfungsi sebagai “Rem'’ atau pencegah kekuasaan yang absolut da11

seorang penguasa kepala negara. 4

Melalui musyawarah setiap masalah yang menyangkut kepentingan

umum dan kepentingan rab'at dapat ditemukan suatu jalan keluar yang sebaik --

baiknya setelah seu'ua pihak mengemukakan pandangan dan fikiran mereka yang

wajib didengarkan oleh pemegang kekuasaan negara supaya dalam membuat

suatu keputusan dapat mencerminkan pertimbangan–pertimbangan yang obyektif

dan bijaksana untuk kepentingan umum. Suatu musyawarah dapat diakhiri dengan

kebulatan tekad atau pendapat dan kesepakatan bersama yang lazim disebut

dalam !\ukum Islam sebagai Uma’ dan dapat pula diambil suatu keputusan yang

didasarkan pada suara terbanyak sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi

Muhammad saw. keH 1;a menghaaapi dan memecahkan masalah serangan orang _.

c)Fang QuraisY Mekkah Yang sedang mengepung Madinah dalam perang Uhud

Ada dua pilihan dalam mc nBh CId&pi musuh dengan secara. apensif dan depensi f-.

Secara pdtjadi Nabi Muhammad memilih pilihan yang kedua, yaitu bertahan di

kota Madinah. Namun suara terbanyak darI para sahabat meqg inginkan supaya,

pasukan Madinah men}’erang musuh di bukit Ubud, akhirnya keputusan diambil

berdasarkan suara terbanyak .

' Muhaa"nad Tahif Axhad, N=ga,a H..kl„„. (Jakaqa : Bulan Bim,„g 1992. Ud 83)

q



Meskipun musyawarah merupakan suatu prinsip konstitusional dalam

demokrasi Islam. Bagaimanapun aplikasinya Al–Qur’an dan As–Sunnah tidak

mengaturnya, hal ini sepenuhnya diserahkan kepada akal manusia untuk

mengaturnya dan menetapkallnya sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi

Muhammad saw. kel;,ka beliau menjabat kepala negara Madinah, beliau selalu

mengumpulkan para sahabat di Maqjid Madinah untuk bermusyawarah setiap kali

beliau menghadapi masalah kenegaraan dan beliau tidak pernah memecahkan

nasalah yang menyangkut kepentingan seorang diri.

Namun demikian, Rasul saw tidak meletakkan petunjuk tegas yang rinci

tentang cara dan pola syuro. Kerena jika beliau ser_diri yang meletaHian

hukumnya ini bertentangan dengan prinsip sy,IIa yang diperintahkan al-Quran

agar persoalan umat dibicarakan bersama. Sedangkan apabila beliau bersama

sahabat yang lain menetapkan sesuatu itu pun berlaku untuk beliau saja ini bererti

untuk masa sesudahnya belum berlaku.bukankah Rasululah telah memberi

kebebasan kepada umat Islam agar mengatur sendiri urusan dunianya.

Urgensi pembahasan masalah ini makin terasa manfaatnya dalam praktek

kehidupan demokrasi, karena musyawarah adalah untuk menciptakan keputusan

bersama dan semua aspirasi dapat tenampund,_an.

Urgensi Yang diharapkan dari pembahasan ini adalah agar dapat

menYadarkan kepada masyarakat akan pentingnya musyawarah bagi kehidupan

manusia

,f



Dan begitu pentingnya musyawarah bagi kehidupan manusia, maka Al -

Quran telah mengisyaratkan kepent.ngan itu sebagai suatu kewajiban 5681

seorang muslim dan menjadikan sistem ini sebagai salah satu undang –- undang

hukum Islam maka penulis tertarik untuk melnbahasnYa dengan judul

“Musyawarah Dalam Perspektif Al–Qur’an”- (Tinjauan Praktek

Musyawarah Pada Masa Nabi Saw. Dan Khulufaurrasyidin).

B. RUMUSAN MASALAH

Berpijak dari latar1 belakang masalah diatas, guna memberikan tujuan

yang jelas terhadap permasalahan -- permasalahan Yang akan dibahas2 maka

penulis akan merumuskan beberapa permasalahan, Yang mellput1 :

1. Bagaimana pengertian musyawarah dalam perspektif Al – Quran ?

2. Bagaimana Pra+ tek musyawarah pada lnasa Nabi saw.dan khulafaunasidin?

C. PENEGASAN JUDtE

Skripsi ini berjudu! “Musyawarah dalam Perspektif Al – Quran” supaya

kita dapat memperolen gambaran yang jelas dari judul tersebut, maka perlu

kiranya bagi penulis memperjelas kembali judul tersebut dengar, menjelaskan

kata – kata sulit yang kiranya perlu dipahami yaitu :

/
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Musyawarah : dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti pembahasan

bersama dengan maksud mencapai keputusan atas penjelasan

masalah bersama. 5

: 1) Bagian atau ruang yang sebagai lawannya luar dibalik bagian

yang luar.

2) Mempunyai arti menunjukkan bahwa sesuatu hal berada

didalam sesuatu yang lain tidak terlepas dari yang lain, 6

Perspektif : Dalam kamus besar bahasa Indonesia mernpunyal artI cara

Dalam

pandang.

Al – Qur’an : Firman Allah sebagai mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad saw. yang dituliskan dalam mushaf yang dinukilkan

dengan mutlak dan mutawattir dan membacanya adalah ibadah. b

Dari uraian di atas mIka dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud

“14usyawarah dalam Perspektif Al–Qur’an” adalah cara pandaI,g dalam usaha

untuk mengkaji pembahasal} bersama dengan maksud untuk mencapai keputusan

atau penyelesaian masala.1 bersama yang mana musyawarah merupakan media

dalam upaya mewujudkan nilai –- nilai demokrasi dalam Islam &n menjadikan

Al–Quran sebagai tujukannya.

5 Depdikbud} Kamus Besar Baha=w Indonesia. (Jakarta Balai Pustaka 1996) hal 667
' Ibid hal 223

Ibid ha!

8 Subhi Ash-Sholeh, X4abahis Jl c,’/m71 Al–Q111'an (Bahut Da,- Al_nm bah Al_Malayin. 1997) hai 21

7
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D. ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun yang lnenjadi alasan pokok penulis sehingga memilih judul

tersebut diatas dikarenakan ada beberapa alasan yang menjadi dasar pemilihan

judul ini, yaitu :

1. Pembahasan terhadap isi kandungan Al – Qur’an merupakan pembahasan

yang aktual dan tidak ada habisnya. Dan salah satu isi kandungan tersebut

adalah musyawarah, masalah tersebut diterangkan secara tersirat, yang bagi

penulis menarik dan perlu dikaji dalam pembahasan yang lebih mendetail.

2. Musyawarah merupakan sistem lembaga tertinggi yang ditetapkan Islam

dalam setiap zaman. Dan merupakan aspek penting dalam Islam yang

ditujukan pada kehidupan demokratis.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

Agar langkah yang akan ditempuh ini mengarah serta diketahui

tujuannYa> maka tujuan dari penulis dengan judul di atas adalah :

1. Untuk memperoleh secara jelas tentang pengertian musyawarah di dalam Al _

Qur’an.

2' Untuk mengetahui adanYa pelaksanaan musyawarah pada masa Nabi saw dan

masa khulafaurrasyidin.

8



F. METODOLOGI PENELITIAN

1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan sebagi landasan pembahasan dalam

penulisan skripsi ini. Penulis mengambil sumber-sumber yang sesuai dan

yang ada hubungannya dengan topik pembahasan serta yang dapat

dipertanggung jawabkan

Adapun sumber data dalam peneIItian ini adalah :

a. Sumber primer

Sumber utama penelitian ini adalah al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir,

yaitu antara lain :

+ Tafsir al-Maraghi oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi

+ Tafsir al-Munir oleh Wahbah Zuhaili

+ Tafsir al-Kabir oleh Imam Fakhrudin al-Razi

+ Tafsir al-Qur’an al .Adhin1 oleh Ibnu Katsir

+ Tafsir al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka

+ TaBir ai-MisI);l1 oleh Prof M. (2uri. ish Shihab

+ Dan kitab-kitab tafsir penElnj dng lainnya

b. Sumber skrlnder

Sumber skunder adalah buku-buku xepustak,tan yulg erat kaitannya

dengan judu! skripsi ini, antara lain :

8 Membumikan Al-Qur’an> karangan Prof. [,r.Quraish Sihab

3



• Al-ltqon fi Ulum Al-Qur’an, karya Al-Suyuti

• Manahil al-Irfan fi Ulum Al-Qur’an, karya Az-Zarqoni

• Al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, karya Az-Zu'kasy

c. Pengetahu:m-pengetahuan dari hasil kuliah selama empat tahun,

ditambah dengan hasil pengamatan penulis terhadap peristiwa nyata

dalam kehidupan sehari-hari yang ada hubungannya dengan

pembahasan dalam skripsi ini.

2. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber, baik yang

diperoleh dari mempelajari buku-buku bacaan atau kepustakaan yanE, ada

hubungannya.

G. Pengertian Tafsir Mau(lhu’ i

Sebelum mengetahui makna maudhu’i terlebih dahulu akan diterangkan

tentang arti daN tafsir. Kata tafsir menurut bahasa mengandtmg pengertian

M SJ CLAY 1 ) yakni penjelasan, dan keterangan.9 Akar kata tafsir menurut

As-SuWti dalam kitabnya al-Itqon adalah /-Jt masdar dari kata /3 yang

artinya penjelasan dur pengungkapan.10

?nAz-Zarqani, Manahi! al-Irfan b Ulum al<2ur’an1 JUd H (Mesir) t.tI)> 3
'- As-SWtpti. Al-Itqan Ft Ulum al-Qu’an, Jilid I (Beirut : Dar-a! Fikr2 t.t)1 173
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Ada pula Yang berpendapat bahwa kata tafsir diambil dari kata iA,,8

artinyt alat'''alat kedokteran yang Hlusus digunakan untuk mendeteksi /

mengetahui segala penyakit yang diderita oleh pasien. 11 Dalam al_Qur’an kata

tafsir hanya terdapat pada surat al-Furqan ayat 33 .

(vr , OU,d\)\ 3,'„:3 3l:fb bJb ad# V 1 Ja a'Jt VJ
#

Menurut pengetian istilah tentang tafsir, para ulama’ memberikan

rumusan yang berbeda, disebabkan perbedaan titik pusat perhatiannya. Namun

dari arah dan tujuannya sama, untuk lebih jelasnya penulis akan mengutip

beberapa pendapat ulama’ tentang tafsir.

Imam Zarkasy j mendefinisikan sebagai berikut :

\,' 8 ) F te3 &ijUJ\ c\JUN 1j 'L4WL3Tj %yJ 4\\ Jj) N' JA ,dI
/

\

LeGi 't#bj'+C ~'Le'i +t'j ;L#J'--,j t»bj

t-Phi @U t- 4bJ 1#lhJ

Artinya : tafsir ialah ilmu tentang ntuu1 ayat dan surat 9 kisah_hsah9

lsYarat turun ayat, tertib makki dan madad2 muhkam cbn n.,It:uyabihatnya>

J

1998) CH IRR Syauqi Nanuw1, H' Ali HasanIPengantar Ilmu rafsir . (Jakarta : Bula: Bhtang)
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rusikh dur mansukhnya, khas dan am-nya, muttaq muqayyad serta mujmal dan

perinciannya. 12

hnun Al-Jurjani dalam al-Ta’dfat mendefinisikan sebagai berikut :

1#jj bb,j 'hV\ C,”' #J CJJ\di 'J+ 1\i 'all pSY t8 J+dl /

8/Lb ,jy, dp JA, M 4,i JJ 6151 L,,,„„!\J J’

Artinya : tafsir pada asalnya itu berarti membuka dan melahirkan dalam

syara’ (tafsir ialah menjelaskan makna ayat dari segala persoalannY% kisahnYa)

sebab nuzulnya dengan menggunakan lafad, dan yang menunjukkan secara

terang).13

Dari beberapa definisi tersebut di atas nampak mempunyaI sed perbedaan

dalam memahami tafsir dimana ada yang tertumpu pada menjelaskan, ada yang

titik beratnya pada lafad ayat dan ada yang langsung pada Kitabullah

Jadi bisa ditarik kesimpulan, tafsir adalah usaha yang bertujuan

menjelasakan al-Qur’an, ayat-ayatnya, lafad-lafadnya agar yang tidak jelas

menjadi jelas, yang samar menjadi terang dan yang sulit difahami menjadi mudah

difaharni, sehingga al-Qur’an dapat diama Ikan demi tercapainya kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.

12 Az-Zarkasyi, Al-Burhan Ja Ulum al-Qur’an, Jilid II (Al-Qahirah Isa Babi al-HeJabi, t.t))
163- 164

13 Al-Jurjani, AL-Ta ’rifat (Beirut Libanon, Dar Kitab al-Ilmiah, t.t), 67
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Kemudian secara bahasa kata maudhu’i txrasal dari kata “ Maudhu’ “

( Cpby) yang berarti : meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dnn

membuat-buat dan dipalsukan. 14

Arti maudhu’i yang dimaksud di sini adalah yang dibicarakan atau judul

atau topik dan sektor, sehingga tafsir maudhu’ i berarti penjelasan ayat-ayat

al-Qur’an tentang suatu judul atau topik atau sektor pembicaraan tertentu, bukan

maudhu’ yang berarti didustakan atau yang dibuat-buat, sebagaimana arti kata

ladis maudhu’ yang berarti hadis yang didustakan, dibuat-buat. 15

Dr. Abd. Hayyi Al-Farmawi memberikan pengertian tafsir mudhu’i

sebagai berikut:

“Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama

dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya

berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian

penafsiran mulai turunnya ayat-ayat tersebut. dan penafsir mulai memberikan

keterangan dan penjelasan serta mengambil keputusan. 16

Secara khusus penafsir melakukan studi tafsir nya ini dengan metode

maudhu’i dimana ia meneliti ayat-ayat tersebut ari seluruh artinya> dan

14 Louis Ma’luC 4 l-M11njid Lughah w,1 ,4 ' Iam 1 (Beirut Libanon : Dar al_Masyrieq) 1973).

:: Abdul Djdd, Urgensi TafbjIMaudtu 7 Pada Masa Kini , (Jakarta : Kalam Mulia1 1990), 83
'' Abd. Hayyi al-Fannavri, Metode TatbirMaudhu 71 (J&arta : Rda Gra6ndo Persadas 1396)1
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melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar yang digunakan oleh penulis

untuk menjelaskan pokok permasalahan, sehingga ia dapat memahami

permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul menguasainya sehingga

memun8kinkan baginya untuk memahami rnaksud yang terdalam dan dapat

menolak segala kritik. 17

Menurut Quraish Shihab, pengertian tafsir maudhu’i yaitu tafsir yang

mufassirnya melnilit, topik tertentu kemudian menghimpun ayat-aYat Yang

berkaitan dengan topik tersebut, di surah maupun ayat yang djtentukan.

Selanjutnya ia menyajikan kandungan dan pesan-pesan yang berkaitan dengan

topik yang dipilihnya tanpa terikat dengan urutan ayat dan surat sebagaimana

terlihat dalam mushaf, dan tanpa menjelaskan hal yang berkaitan dengan topjk

maupun hal yang tidak berkaitan itu secara tegas dikemukakan oleh ayat yang

dibahas. 18

Sehingga dapat dikatakan bahwa tafsir maudh’i adalah tafsir yang

menjelaskan beberapa ayat al-Qur’an yang mengenai suatu judul atau topik atau

sektor tertentu, dengan memperhatikan tertib tunmnyal yang diJelaskan dengan

berbagai penjelasan atau keterangan yang menyebabkan judul atau topik atau

sektor Yang sama jelas2 sehingga dapat mempermudah dan memperjelas masalah.

\l Ibid, 38

18 Quraish Shihab, Mernburnikan al-Qu’an) ( Buldung: PT. Aazan9 1994 )) 114
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H. Langkah-langkah tafsir Mau(Ibu’i.

Sejak dahulu meskipun benih metode tafsir maudhu’i sudah ada, namun

cara kerjanya belum ditetapkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kajian masa lalu

itu baru merupakan usaha untuk melahirkan metode semacarn ini, dan

mempermudah usaha menetapkan cara kerjanya.

Mengenai batasan dan definisi yang jelas serta rinci mengenai metode

tafsir maudhu’i ini baru muncul pada periode belakangan oleh ustadz

Dr. Alunad al-Sayyid al-Kummy bersama dengan beberapa teman beliau. 19

Adapun mengenai langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’i

dapat dirinci sebagai berikut:

1. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara maudhu’i

( tematik ).

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan

masalah yang telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyyah.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara tuntut menurut kronologi masa turunnya,

disertai pengetahuan mengenai latar belakang tururmya ayat atau asbab

al- nuzul.

4. Mengetahui korelasi ( munasabah ) ayat-ayat terseblrt di alam masing_

Inasrrlg suratnya.

19 Abd. Hayyi al-Farma 16, Metode Tafsir Maudht1 77 45
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5. MenWun tema bahasan di dalnn kerangka yang pas, sistelnatis, sempurna,

dan utuh ( outline )

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis) bila dipandang perlu2

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

MempelajarI ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan oar8

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, mengkomprorn ikan

antara pengertian yang "am dan khash, antar yang mutlaq dan muqayyad,

mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak koneadiktif, menjelaskan ayat-ayat

nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada suatu muara, tanpa

ada perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat

kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.20

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam menyusun skripsi ini, penulis membagi dalam lima Bab dengan

sistematika sebagai berikut :

Bab Pertama : Pendahultun, dalam hal ini dibahas tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah> penegasan judulp

alasan memilih masalah, tujuan yang ingIn dicapai,

metodologi penelitian2 pengertian tafsir mIU'dhu'i,

langkah-langkah tafsir maudhu’i dan sistematika

pembahasan

20 Abd. Al-HaYY AI'-Farlnawi, Metode TafsirMaudlu 73 45
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Bab Kedua Landasan teori yang membahas tentang : pengertian

musyawaratt, prinsip musyawarah dan bentuk

munsyawaratr.

Ayat–ayat musyawarah yang berisi tentang term-'.trem

musyawarah dalanr al.Qur’an dan istilah atau ungkapan

syurah, musyawarah pada masa Nabi Saw dan

Musyawarah pada Dinasti al-Khulafa’ RasyidIn.

Merupakan akhir dari keseluruhan bab yang berisikan

kesimpulan, saran-saran dan penutup.

Bab Ketiga

Bab Keempat

/1



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Musyawarah

Secara etimologi musyawarah Berasal dari kata kerja Syawar (JJ.3) kata

ini bisa dijabarkan dalam beberapa arti kata, antara lain: memperlihatkan atau

memaparkan.

Kalau kita lihat dalam Muniid fi a.l-Lughah kata ini dapat ditelusuri

antaI a lain:

a) Kata ( J t-5)artinya memaparkan,memperlihatkan

sesuatu.bisa juga berarti mengeluarkan atau memeras.

Contoh: 43.b J.' &4 4+H~.\ J\ J_JI j\3

Artinya: Madu itu dikeluarkan atu diperas dari tempatnya(leball).

Kata syara ( Jl-3)mempunyai isBn masdar syauron(Jt ).3)se(kng syura

(dJP)adalah isim yang mempunyai arti kata kerja syawaroh-yusyawiIU

(JJ K – JJU)bentuk lain adalah asyara (JL3\)raemberi isyarat.

b) kata SYawara ( JP)artinya menunjukkan mengarahkan (kepada

kebenaran)atau bisa meninggikan(JJ.3\).

Contoh: JU 1 JtJJ\

“Api itu meninggi”1

atau mengambil

1 Louis Ma’luk, Al-Munjid al-Lllghah, «Jbnan Dar Mas@q> 1986) 407_408
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c) SWa(dJP)menurut bahasa aslinya mengandung makna rnenge]uarkan

madu daN sarung lebah,makna ini berkembang apabila ketika kata syura

dijadikan sebagai kata kunci dalam kehidupan masyarakat dalam

berkonsentrasi

Adapun pengertian musyawarah dalam segi istilah dapat dikemukakan

sebagai berikut:

Nurcholis majid, memberikan definisi Musyawarah adalah suatu proses

pengambilan keputusan dalam masyarakat yang menyangkut kepribadian

bersama.2

Al-Qurtuby seorang lnufasir berpendapat bahwa musyawarah adalah salah

satu kaidah 3ymak dan ketentuan hukum yang harus diketentuan hukum yang

harus ditegakkan, lebih lanjut mengatakan barang siapa yang menjabut sebagai

kepala negara, tetapi ia tidak bermusyawarah dengan ahli kamu dan

agama(ulama) haruslah ia dipecat.

Menurut Dewan Raharjo musyawarah adalah suatu forum dimana setiap

orang mempunYai kemungkinan untuk terlibat dalam urun rembuk> tukar pikIran 3

membentuk pendapat dan rnemecahkan suatu persoalan.3

Nur Cholis Madjid, Masyarakat Religus (Jakarta, P„,m,di„,, 1997)

3 Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qllr'an (Jakarta: Paramadina) 1996)
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Senada dengan pendapatnya diatas, Dawarr! Raharjo mengatakan bahwa

musyawarah, olell pemikir modern, dianggap sebagai doktrin kemasyarakatan dan

kenegaraan yang pokok tidak saja dengan nasImya dalam al-Qur’an. Tetapi juga

diperkuat oleh hadits dan perkataan Nabi. Serta merupakan sunnah atau

keteladanan Nabi selain itu, jika masa lalu sywah dapat diinterprestasikan

sebagai lembaga demokrasi parlementer, maka dalam teori sosial dapat

dikembangkan sebagai lembaga demokrasi partisipatoris.

Musyawarah dapat pula merupakan gambaran tentang bagaimana kaum

oeriman menyelesaikan urusan sosial mereka karena itu baik sekali jika suatu

negeri itu menetapkan prinsip musyawarao untuk mencapai mufakat sebagai cara

pemecahan bersama masala-masalah kemasyarakatan.

Al-Thabari nlenggolongkan Musyawarah sebagai salah satu dari”Aza’im

Al-ahkam”, yaitu prinsip fundamental syariat yang esensial bagi subtansi dan

identitas pemerintahmr Islam.4

Ibnu taymiyah berpandangan serupa dengan memperhatikan bahwa Allah

maha tinggi telah memerintahkan Nabi Muhammad untuk bermusyawarah

dengan rakyat, meskipun kenyataan beliau adalah penerima wahyu Tuhan. Oleh

karena itu, perintah al-Qur’an ini lebih tegas bagi generasi muslim yang tidak lagi

4 Muhammad Has®l Kamali, Kebebasan Berpendapat dalam Islam ®uldung1 M7an9 1999)

62
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t=!jwnpah dengan Rasul dan tidak pula mempunyai akses langsung dengan

wahyu.5

Dengan demikian secara istjlah musyawarah adalah suatu proses

pengambilan keputusan untuk memecahkan permasakahan dalam masyarakat

yang menyangkut kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi.

B. Perinsip Musyawarah

Prinsip musyawarah harus dilaksanakan pada setiap level sosial,keluarga

yang merupakan unit sosial terkecil dari stuktur masyarakat, juga diperintakan

untuk melaksanakan prinsip ini sebelum memutuskan masalah-masalah penting

yang ambII1 keluarganya.

Dalam negara Islam prinsip musyawarah menjadi hak setiap Trnusim yang

wajib dilaksanakan oleh kepala pemerintah, setiap individu muslim berhak

mengeluarkan Wndapatnya dar tugas dari pemimpin harus mendengarkan dan

melaksanakan apabilah telah menjadi suatu keputusan dalam musyawarah.

Islam mendorong sistem rnusyawarah untck mengatw agar memilih

pemunpin Yang bertanggung jawab.penulis menguraikan pengBasa-pengpasa

tanpa meInendang kaya dan miskin, karena yang diperlukan a(blah pemimpin

Yang sangWP melaksanakan tugas sebaik-baiknya menegakkan perintah

5 Ibid.. 62
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6tengah-tengah masyarakat lnengajarkan mereka untuk mengatur ketertiban

hidup yang sebaik.baiknya.6

Kita bisa melihat bagaimana prinsip musyawarah itu perna ditegaskan

pada masa Nabi dan para sahabatnya suatu beliau menghadapi peperangan dan

ketiuka pergantian khalifah, ufwnsi praktet musyawarah sebagai konsep politik

senantiasa dikembalikan kepada sistem pemiljhan khalifah-khalifah dalam Islam,

yang oleh para pemikir-pemikir Islam disebut sebagai ahlu as-syurah atau ahlu

iktiar asy syurah.

Adapun praktek musyawarah dalam sejarah politik Islam mengalami

pasang surut ,akan tetapi praktek musyawarah dinilai terlaksana dengan baik

apabilah sesuai dengan tuntunan keadaan waktu itu. Pemilian khalifah harus

dilaksanakan melalui musyawarah dinilai mewakili aspirasi umat Islam,

meskipun dengan pelak.sanaannya yang berbedil.Dalam melaksanakan

pemeHl\tahan para pemedntahah para khalifah senantiasa bermusyawarah dengan

pemuka-pemuka sahabat. Namun dalam kurun waktu lama. Lama-kelamaan

praktek musYawarah dianggap mulai kehilangan esensinya, Sisem pergantian

khalifah Yang sebelum .ya dilaksanakan melalui musyawarah mulai berubah2

Yaltu dengan jalan waliYa alahd (putra mahkota), pemerintah?n yang tadinya

terbuka menjadi tertutup. Dalam pelaksanaan pemerintahan sikap otoriter khalifah

' Muhammad Cha'ii'1 Sbarism& Tiga Aspek Kernu ’ji lata„ a/-0„,’an (S,,abaya, Bi„, nm,
1991) 202
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semakin memperjelas hilangnya arti musyawarah sesungguhnya. Tetapi meskipun

musyawarah dianggap kehilangan esensinya dalam waktu yang paIIjang, namun

para Fuqoha’ melahirkan teori.teori politik tentang musyawarah dan konsep-

konsep politik lainnya.

Dalam Islam tidak seluruh persoalan dijadikan objek musyawarah adapula

prinsip-prinsip yang harus diterima tanpa harus dimusYawarakan. Prinsip ini

disebut Al-KuUiyat atau Al-adian . Disisi lain , prinsip nrusYawarah Al-Juz’iYah7

prinsip yang pertama itulah merupakan haq Allah (tidak boleh

amusyawarahkan)dan yang terakhir merupakan haq Al-i’bad ini berarti bahwa

peran manusia sangat besar dalam merumuskan dan meredisasikarmya.7

Abu bakar sebagai khalifah Islam yang pertama sepeninggalan

Rosullu11ah saw, menekankan pelasanaan musYawafah wajib dilaksanaan,kaFena

merupakan suatu amanat yang disebabkan pada tangwg jawabnya.8

Dalam elaborasinya tentang prInsip musyawarah harus dianggap ebagai

klaura operetif fundamental dari pemikiran Islam yang bellanaan dengan

ketawregaraan hal ini tidak dapat ditolak oleh siapa pun dalam sistem penulis

menguraikan pemerintahan dan masyarakat Islam. Sebab kekuasaan. yang

diserahkan pada seseorang yang alim, cerdas, betapapun hebat dan berbudaya. Ia

7 Depag Ri, Erlsiklopedi Islam di Indonesia, 1164-1165

8 M.Chadziq Sharisrna, Tiga Aspek Kernukjizatan al-Qur'an, 203
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juga tidak akan bisa lepas dari kesalahan dan kekeliruan, tetapi kesalahan itu akan

mudah diantisipasi dan dicegah oleh kesepakatan yang dicetusk8n secara

bersama-sama.

C. Bentuk Musyawarah

Pada sub bab sebelumnya telah disinggung tentang berbagai bentuk

tentang musyawarah yang mana dari setiap masa itU terdapat perbedaan. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak adanya ketentuan baku mengenai bentuk musYawarah'

Tradisi mtlsyawarah tidaklah seragam karena bentuk Yang abstFak

beberapa penulis agak berhati-hati d3lam memberikan contoh-contoh praktek

pelaksanaan musyawarah.9 Keputusan yang dihasilkan berbeda ini mengandung

pelajaran yang be sarbagi semua pemimpin sepanjang jama& Yaitu pelajaTan

dalam menguasai en\osi dan kecenderunggan untuk men©!pas masalah dalam

bentuk musyawarah.

Jika di perhatikan ketetapan Piagam Madinah yang tidak cksplislt tentang

penth©lya musyawarah dan postulasi historis tentang praktek Nabi saw

melaksanakan musyawarah dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa beliau tidak

memberi petunjuk mengenai pola dan bentuknya yang tertentu, demikian pula

jumlah peserta. Terkadang beliau hanya musyawarah dengan sahabat-sahabat

yang ahli dan cendekiwan, terkadang hanya meminta pendapat salah seorang

9Ihsan Ali Fauzi, Ted. Bernard Lewia, Bahasa Politik Islcan, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1994) 196
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diantara mereka.tapi bila masalahnya penting dan berdunpak luas bagi kehidupan

sosial masyarakat luas beliau menyampaikan dalam pertemuan yanI1 lebih besar

mewakili semua golongan., dalam pengambilan keputusan terkadang mengikuti

pendapat sahabat baik pendapat kelompok mayoritas maupun minoritas,

terkadang beliau membuat keputusan sendjri tanpa lebih dahulu berkonsultasi bila

masaleaulya berhubungan dengan agama dan w8hW.

Hal tersebut merupakan petunjuk dan iktibar Nabi saw. Dan wuatnya

mereka mempunyai kebebasan untuk menentukan bentuk musYawarah serta

mekanisme disesuaikan dengan ketentuan zaman dan tempat serta kebutuan

mereka yang penting dalam rnelaksanakannya. MusYawarah dan prosedur

pengambilan keputusan tetap berpegang kWh pada prinsip ajaran Islam

(keadilanl kebebasan) persamaan dalam berbicara dan mengeluarkan pendapat)>

penckpat yang diajukan bukan melihat pendapt mayoritas dan lninorltas

melainkan bagaimana kwalitas pendapat itu dampaknya bad kemaslahatan umat

bukan kemaslahatan yang berrnusyawarah. lc>

10 Suyuti Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah dili?gal dari

Pandangan al-Qur'an, (Jakarta: Granndo Persada, 1994) 217
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BAB III

AYAT-AYAT TENTANG MUSyAWARAH

A. Term-term Musyawarah dalam al-Qur’an.

Melalui berbagai kalimat dan pernyataan dalam al.Qur’an

diungkapkannya adanya term syurah atau musyawarah dalam al-Quran. Tstil8h

syuraIh sendiri diabadikan sebagaImana salah satu surat dalam 11.Qur'an yaitu:

swat al.Sylira dalam kehidupan manusia.

Pertanyaan..pertanyaan tersebut diungkapkan dalam berbagai bentuk

antara lain sebagai berikut:

1. diP

2. iSU

3. iJL~„;

Be Ayat-ayat al-Qur’an tentang Istilah atau Ungkapan Syurah.

1. Surat Al-syurah, ayat 38

o J , J_/ / , 6 /

pL;33 LI'43 63 Jb ;1lliI ;LUas IPL3\3 8: 33 S);L; =+ t

(YA)JJ. ia;

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat

J



antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yng Kami
berikan kepada mereka. ”1

Asbabun Nuzul

AYat tersebut diturunkan pada orang-orong Anshar, Rasulullah mengajak

mereka untuk beriman mematuhi (seruan Tuhan) dan mendirikan shalat. 2

Munasabah

Setelah menjelaskan dalil-dalil tauhid dan kekuasa8n Allah dan

meninggalkan kehidupan dunia. Maka Allah memotivasi pada kehidupan akhirat,

karena akhlak lebih baik dan kekal kemudian Dia menerangkan bahwa kebaikan

itu dapat di raih oleh orang yang bersifat tertentu. Pertama, dia ,nenyebutkan dua

sifat yaitu iman dan tawakal kepada Allah disita ia mengikuti dengan sifat-sifat

yang lain bagi kaum mulanin yaitu: menjauhi dosa-dosa besar dan kejahatan, taat

kepada Allah dan menjauhi laranganny& mendirikan shalat, menunaikan zakat,

bermusyawarah dala in urusan umLun dan khusus dan merasa perlu

mengembalikan hak-hak yang ambil tmrpa sepengetahuan pemilih iya. 3

1 Depaq Rl. A 1-Qur’all dan Terjemclhn:,'a3 (Bandung : lusa lah Press) 1998) 789

2 Wahbah Zuhaili, TqfsiT al-Mlnli I- . Juz. xxv (Beirut : Dar ai.FikJ ) 80

3 Ibid., 80


